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Ringkasan 

Sistem Informasi pemetaan lahan merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai data 
terkait kepemilikan lahan dan menghasilkan informasi spatial yang dapat mempermudah dalam 
proses analisis dan pemahaman terhadap data. Untuk menampilkan informasi bagai pengguna, 
dikembangkan sebuah dashboard sistem yang menjadi penghubung antara sistem dengan 
pengguna dan sistem dengan sistem lain yang tergabung pada Sistem Informasi Pertanian 
Terintegrasi.  

Sistem Pemetaan Lahan ini dikembangkan dengan menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD) yang terdiri dari tahapan penentuan dan analisis kebutuhan pengguna, 
penentuan indikator keberhasilan sistem, pengumpulan data, analisis data, desain, pengkodean, 
uji coba, dan evaluasi kinerja sistem. Untuk mendukung proses validasi dan uji coba sistem, 
penelitian ini menjalin kerjasama dengan kelompok tani Tani Harjo dan Tani Rahayu yang 
berlokasi di desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

Prototipe sistem mampu menampilkan peta lahan dalam bentuk spatial beserta detail informasi 
terkait lahan. . Sistem mampu memberikan informasi mengenai petani dan luas area lahan 
pertanian dari masing – masing anggota kelompok tani dan aktivitas pertanian yang ada di 
lahan tersebut. Sistem juga mampu memberikan informasi terkait perhitungan jumlah lahan, 
petani, desa dan kelompok tani. Luaran penelitian meliputi sistem pemetaan petani dan lahan 
pertanian berbasis web, HKI untuk sistem (dalam proses), dan artikel pada jurnal internasional.  

 

Kata Kunci : Sistem Pemetaan Lahan, Dashboard System, Web Mapping System, Pertanian 
Presisi 

 



BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertanian merupakan salah satu bidang yang menjadi fokus pembangunan di Indonesia. 

Berbagai teknologi di bidang pertanian dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, 

dan produktifitas pertanian. Salah satu teknologi yang dapat mendukung hal tersebut adalah 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang meliputi pengembangan sistem informasi untuk 

pertanian. Sistem Informasi Pertanian meliputi berbagai sistem yang terkait mulai dari persiapan 

lahan, sistem untuk pendataan petani dan aktivitas pertanian, sistem untuk pengolahan lahan dan 

aktivitas pertanian, sistem penjualan dan pembelian hasil panen, sampai dengan sistem untuk 

pembelajaran bagi petani dan kelompok tani. Sistem Informasi Pertanian juga melibatkan banyak 

pengguna, mulai dari petani, pengurus kelompok tani, akademisi, penyuluh pertanian, sampai 

dengan pihak pemerintah. Pengembangan sistem informasi di bidang pertanian telah dilakukan 

oleh tim pengembang dari Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Duta wacana sejak 

tahun 2016. Pada penelitian awal dikembangkan cetak biru Sistem Informasi Pertanian 

Terintegrasi. Cetak biru mencakup rancangan utama untuk sistem informasi pertanian yang dapat 

membantu para pelaku di bidang pertanian, khususnya petani dan stakeholder pada sistem 

pertanian. Selain itu, terdapat beberapa sistem yang sedang dikembangkan yaitu Portal Pertanian, 

Sistem Informasi (SI) Petani dan Kelompok Tani, SI Aktifitas Tani, dan SI Pembelian dan 

Penjualan Produk Pertanian. Tiga dari Empat sistem yang dikembangkan telah siap untuk 

diterapkan di masyarakat. Tiga sistem yang telah dikembangkan dapat diakses melalui website 

dengan alamat http://www.dutaninusantara.com.  

Seiring dengan penerapan dari ketiga sistem yang ada, tahapan selanjutnya dari penelitian 

yang akan dilakukan adalah melakukan pengembangan sistem untuk pemetaan (mapping) terhadap 

lahan pertanian dan aktivitas pertanian yang di lakukan oleh petani. Sistem ini ditujukan untuk 

menghasilkan informasi spatial terkait penggunaan lahan dan aktifitas pertanian yang sedang 

dilaksanakan.  

Sistem informasi pemetaan lahan pertanian mampu mengintegrasi berbagai data dan 

menampilkan informasi dalam bentuk spatial sehingga mempermudah dalam proses analisis dan 

membantu pengguna dalam memahami data. Melalui sistem pemetaan atau Web Mapping System 

yang akan dikembangkan, para pelaku di bidang pertanian dapat melihat dan memahami data dan 

informasi dengan lebih mudah. Sistem ini akan membantu petani dalam membuat berbagai 
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perencanaan seperti perencanaan aktifitas pertanian, kebutuhan pupuk, dan keputusan strategis 

lainnya. 

Dengan dikembangkan sistem pemetaan lahan maka dibutuhkan sebuah dashboard untuk 

menghubungkan sistem pemetaan dengan portal dutatani. Dashboard ini merupakan halaman yang 

menampilkan informasi pemetaan lahan pertanian untuk pengguna sistem. Dashboard akan 

menjadi penghubung antara sistem pemetaan lahan dengan sistem lain yang telah terhubung 

dengan portal dutatani.   

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Adapun rumusan masalah penelitian yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja informasi yang dibutuhkan untuk dashboard ? 

2. Berapa waktu dan memori yang dibutuhkan untuk melakukan penguploadan data? 

1.3      Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk membuat dashboard untuk sistem 

pemetaan lahan yang mampu menampilkan informasi pemetaan lahan dan petani sesuai kebutuhan 

dari pengguna.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi petani dan kelompok tani dalam menghasilkan informasi 

untuk berbagai proses pengambilan keputusan. 

 
1.5. Batasan Penelitian 

Penelitian terbatas pada pemetaan petani dan lahan pertanian untuk data yang terkumpul 

melalui Sistem Pendataan Petani dan Lahan Pertanian untuk studi kasus pada kelompok tani Tani 

Harjo dan Tani Rahayu.  

1.6. Target Luaran Penelitian 

Target luaran dalam penelitian ini berupa : 

a. HKI dari sistem 

b. Artikel pada jurnal internasional 

c. Sistem Dashboard Pemetaan Petani dan Lahan Pertanian 

d. Laporan Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

a.  Sistem pemetaan lahan pertanian berhasil dikembangkan dengan menggunakan pendekatan Rapid 

Appication Development (RAD). Sistem ini melakukan pendataan lahan pertanian yang dimiliki 

kelompok tani Tani Harjo.  

b. Dashboard sistem pemetaan lahan telah dikembangkan sebagai media interaksi antara pengguna 

(petani dan kelompok tani) untuk berinteraksi dengan sistem dan saran untuk mendapatkan 

informasi hasil pemetaan lahan. 

c. Penggunaan algoritma Graham Scan pada metode Convex Hull pada sistem pemetaan lahan 

pertanian berdampak pada  memperbaikan waktu kinerja load sistem dan mengurangi jumlah 

memory yang dibutuhkan sistem.  

 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dirumuskan untuk pengembangan sistem lebih lanjut adalah : 

a. Untuk dapat mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem perlu dilakukan uji usabilitas 

terhadap sistem.  

b. Untuk memudahkan akses pengguna terhadap sistem perlu dikembangkan modul untuk 

pengaksesan sistem menggunakan perangkat smartphone.  
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